
Liturgi Minggu, 18 Februari 2024   Hal 1 
 
 

    Liturgi Minggu Pra Paskah 1, 18 Februari 2024 

TEMA: 

 “MENGHIDUPI KARYA ALLAH YANG INDAH DALAM 

KRISTUS” 
DLO: PDT. NIKODEMUS EKO AIWANTO 

GKI GRAHA RAYA 
 

   Pelayan Ibadah berdoa  

 Lonceng dibunyikan (2x)  

 Pembacaan Warta Lisan 

 Penyalaan Lilin - Lonceng dibunyikan (1x) 

 Saat Teduh (diiringi Musik Instrumentalia) 

L i t u r g i   B e r h i m p u n 
Umat berdiri 

PANGGILAN BERIBADAH 

Pnt : Pujilah Dia dengan tiupan sangkakala, pujilah Dia dengan 

 Gambus dan kecapi! 

Umat : Pujilah Dia dengan rebana dan tari-tarian, pujilah Dia 

 dengan permainan kecapi dan seruling! 

Pnt : Pujilah Dia dengan ceracap yang berdenting, 

Umat : Pujilah Dia dengan ceracap yang berdentang! 

Pnt : Biarlah segala yang bernapas memuji Tuhan! 

Umat  : Haleluya 

 Umat menyanyikan  PKJ 19: 1-2 “Mari Sembah” 
 

1. Mari sembah Allah yang akbar.  

Agungkanlah! Karya-Nya besar.  

Allah berkuasa di atas isi dunia. 

Patutlah semua memuji nama-Nya.  

Mari sembah Allah yang akbar. 
 

                            (Pelayan ibadah memasuki ruang ibadah) 

2. Mari sembah Yesus Penebus.  

Agungkanlah! Kasih-Nya besar.  

Yesus rela mati disalib di Golgota,  

hingga manusia terhapus dosa-Nya. 

Mari sembah Yesus Penebus. 
 

VOTUM & SALAM  

PF:   Pertolongan kita adalah dari Tuhan yang menciptakan langit, bumi, 
dan segala isinya, dan yang setia menepati janji keselamatan yang 
telah dinyatakan-Nya. 

PETUGAS 
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U+Pemandu Pujian:  

 

 

     
 

 

PF: Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa kita, dan dari 

Tuhan Yesus Kristus menyertai Saudara sekalian.          

U+Pemandu Pujian: Menyertai saudara juga 

Umat duduk 
  

KATA PEMBUKA       

    PF: Saudara-saudari, hari ini kita memasuki Minggu Pra Paskah 

pertama. Melalui minggu Pra Paskah, kita diajak menghayati 

kedalaman hati Allah, merasakan sedih-Nya, dan menyaksikan 

ciptaan-Nya. Di dalam Kristus Allah meneladankan sikap hati yang 

sedia berproses dalam kerendahan hati dan berkarya di tengah umat 

yang diselamatkan-Nya. Tuhan Yesus Kristus memperjuangkan 

kasih dalam ketaatan. Ia rela mengalami dan melawan setiap cobaan 

dan godaan, serta sedia mengambil risiko demi keselamatan dunia. 

Firman Tuhan di Minggu Pra Paskah pertama ini mengajak kita 

belajar dari Tuhan Yesus. Melalui tema: “Menghidupi Karya 

Allah Yang Indah Dalam Kristus”, kita akan mengikut gerak 

Kristus. Biarlah semua kita menyediakan hati untuk semakin 

dipenuhi citra salib Kristus. 

 Umat menyanyikan PKJ 270 

  “Isilah Mataku dengan Citra SalibMu” (2 kali) 
 

    Isilah mataku dengan citra salib-Mu;  

    dengan kasih-Mu penuhi hatiku.  

    Isilah mulutku dengan syukur pada-Mu:  

    hidupku seluruhnya milik-Mu. 
 

DOA PENGAKUAN DOSA 

Pnt : Saudara-saudari, bukankah kita seringkali tahu apa yang benar, 

namun seringkali tidak memilih yang benar? Mari kita mengaku 

dosa di hadapan Tuhan dan memohon pengampunan-Nya. 

(jemaat dipersilakan menaikkan doa pribadi terlebih dahulu-

diiringi musik instrumentalia NKB 23) 
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Pnt : Ya Allah, kasih-Mu besar pada kami, namun kami kerap tidak 

mengasihi-Mu. Kami melakukan apa yang menyakiti Tuhan.  

Ampuni kami, karena kami juga sering lupa bersyukur atas 

penyertaan-Mu di dalam kehidupan kami. Ampuni kami yang 

sering merasa lebih benar dan lebih hebat daripada orang lain. 

Hapuskanlah segala dosa dan pelanggaran kami, ya Allah. 

Ubahlah hidup kami menjadi baru, hidup seturut kehendak-Mu. 

Inilah doa yang kami panjatkan dan kami alaskan di dalam Yesus 

Kristus Juru Selamat kami. Amin. 

 Umat menyanyikan NKB 23: 1-2  
  “Di Dalam Kasih Yang Teguh”      

1. Di dalam kasih yang teguh, t’lah datang Yesus, Tuhanku, 

menghapus aib dan dosaku, Dia mengangkatku.  

Reff: 

Dari lembah ‘ku di rengkuh, Dengan tangan-Nya yang lembut, 

Gelap lenyap terbitlah t’rang, O’ syukur,’ku di angkat-Nya. 

2. Suara-Nya t’lah kudengar, memanggil aku yang cemar; 

Meskipun dosaku besar, Dia mengangkatku. Reff.. 
Umat berdiri 

BERITA ANUGERAH 

PF: Terimalah berita anugerah dari Tuhan menurut 1 Petrus 2: 24-

25,  Ia sendiri telah memikul dosa kita di dalam tubuh-Nya di 

kayu salib, supaya kita, yang telah mati terhadap dosa, hidup 

untuk kebenaran. Oleh bilur-bilurNya kamu telah sembuh. Sebab 

dahulu kamu sesat seperti domba, tetapi sekarang kamu telah 

kembali kepada gembala dan pemelihara jiwamu.  

Demikianlah berita anugerah dari Tuhan! 
U+Pemandu Pujian: Syukur kepada Allah 
 

SALAM DAMAI 

PF:  Tuhan telah mendamaikan kita dengan diri-Nya, maka sudah 

 selayaknya kita hidup dalam damai satu dengan yang lain.  

   Damai Tuhan besertamu! 
U+Pemandu Pujian: Dan besertamu juga! 

 Umat menyanyikan PKJ 203 “Ada Damai Sejahtera Allah” 

Ada damai sejaht’ra Allah, ada damai sejaht’ra Allah, 
ada damai sejaht’ra Allah di hatiku. 
Ada damai sejaht’ra Allah, ada damai sejaht’ra Allah, 
ada damai sejaht’ra Allah di hatiku. 
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 KasihNya seperti sungai kasihNya seperti sungai 

 kasihNya seperti sungai di hatiku 

 Mengalir di waktu susah 

 Mengalir di waktu senang 

 KasihNya seperti sungai di hatiku 
 

 Umat menyanyikan lagu “Karya Terbesar” (2 kali) 

Kasih yang terindah, Hati yang mulia 

Hanya kutemukan di dalamMu Yesusku 

Pujian dari hatiku selalu di setiap waktuku 

Tiada pernah berubah kasihMu 

Reff:  

Karya terbesar dalam hidupku 

PengorbananMu yang selamatkanku 

Engkaulah harta yang tak ternilai 

Yang kumiliki dan kuhargai 

Yesus, Engkau kukagumi 
             Umat duduk 

L i t u r g i   P e l a y a n a n  F i r m a n 
DOA EPIKLESE (oleh PF) 

PEMBACAAN ALKITAB 

Bacaan Pertama 

L1: Bacaan pertama dari Kejadian 9: 8-17 

Demikianlah Sabda Tuhan. 
U+Pemandu Pujian: Syukur kepada Allah 

Mazmur Tanggapan 

L2: Marilah kita menanggapi Sabda Tuhan dengan membacakan 

Mazmur 25: 1-10 secara bersahutan. 

Bacaan Kedua 

L3: Bacaan kedua dari 1 Petrus 3: 18-22 

Demikianlah Sabda Tuhan. 
U+Pemandu Pujian: Syukur kepada Allah 

Umat berdiri 
Pembacaan Injil 
PF: Bacaan Injil dari Markus 1: 9-15 (Terjemahan Baru 2) 

Demikianlah Injil Yesus Kristus. Berbahagialah mereka yang   
mendengarkan Firman Allah dan yang memeliharanya.  
HALELUYA. 
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         U+Pemandu Pujian: (Menyanyikan HALELUYA, AMIN ) 
 

 

 
 

 
 

        Umat duduk 

        

KHOTBAH: “Menghidupi Karya Allah Yang Indah Dalam Kristus” 
 

        SAAT HENING (diiringi musik instrumentalia) 
 

        PENGISI PUJIAN: Bp. Steven Indrayanto 
 Umat berdiri 

PENGAKUAN IMAN RASULI                         

Pnt  : Marilah bersama dengan gereja di sepanjang abad dan tempat, 
dengan  mengingat pengakuan dalam baptisan kita, bersama-
sama mengucapkan pengakuan iman kita menurut Pengakuan 
Iman Rasuli. 

Pnt & U: (bersama-sama mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli) 

Aku percaya kepada Allah Bapa yang mahakuasa, 

Khalik langit dan bumi, 

Dan kepada Yesus kristus, 

Anak-Nya yang tunggal, Tuhan kita, 

Yang dikandung dari Roh Kudus, 

Lahir dari anak dara Maria, 

Yang menderita sengsara 

dibawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

disalibkan, mati dan dikuburkan, 

turun kedalam kerajaan maut, 

Pada hari ketiga bangkit pula dari antara orang mati, 

Naik ke surga, duduk di sebelah kanan Allah, Bapa yang mahakuasa 

Dan dari sana Ia akan datang, 

untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati 

Aku percaya kepada Roh Kudus; 

Gereja yang kudus dan am; 

Persekutuan orang kudus; 

Pengampunan dosa; 

Kebangkitan orang mati; 

Dan hidup yang kekal.   

Amin 

Umat duduk 
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PERKENALAN JEMAAT YANG BARU PERTAMA BERIBADAH 

DI GKI GRAHA RAYA 

Pnt:  Kepada Bapak/Ibu yang baru pertama kali datang beribadah 
          di GKI Graha Raya, kami persilakan untuk berdiri dan 
          memperkenalkan nama, alamat, dan bergereja di mana? 

 (…  Jika tidak ada, mari kita lanjutkan ibadah kita. Terima kasih) 
 

DOA SYAFAAT (oleh PF, diakhiri dengan menyanyikan Doa Bapa 
Kami versi Pdt. David Christian) 

 

L i t u r g i   P e r s e m b a h a n 

NATS PERSEMBAHAN 

Pnt: Mari bersyukur melalui persembahan dengan kita landasi 
firman Tuhan dalam 1 Tawarikh 16: 29, “Berilah kepada 
Tuhan kemuliaan namaNya, bawalah persembahan dan 
masuklah menghadap Dia! Sujudlah menyembah kepada 
Tuhan dengan berhiaskan kekudusan.” 
Untuk menyampaikan persembahan: 

- Bagi bapak ibu yang hadir di gereja, persembahan dapat 

  dimasukkan langsung ke dalam kantong persembahan yang 

  diedarkan atau dapat scan QR yang ada di bangku jemaat. 

- Bagi anggota jemaat/simpatisan yang ingin memberikan 
persembahan kedukaan, dapat memberikannya langsung ke kotak 
persembahan yang terletak di depan. Bagi yang ingin memberikan 
persembahan kedukaan melalui QRIS, dapat menambahkan angka 
10 di dua digit terakhir, contoh: 1.000.010. 

- Untuk persembahan dengan menambahkan kode dapat dilihat pada 
warta halaman 11. 

- Bagi bapak ibu yang akan memberikan persembahan bulanan, kartu 
dapat diambil di kotak yang ada di lobby sesuai abjad 
(menunjukkan amplop bulanan). Bagi yang belum memiliki kartu 
persembahan bulanan dapat menghubungi Pnt. Lety Ariani atau 
petugas penyambut jemaat. 
 

 Umat menyanyikan PKJ 146: 1-2 “Bawa Persembahanmu” 

1. Bawa persembahanmu, dalam rumah Tuhan 
Dengan rela hatimu, janganlah jemu.  
Bawa persembahanmu, bawa dengan suka.  
Reff: 
Bawa persembahanmu, tanda suka citamu.  

Bawa persembahanmu, ucaplah syukur. 
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-  Transfer dan pengedaran kantong persembahan diiringi musik 

    (sampai pengedaran kantong selesai) 
-(Jemaat diajak berdiri dan menyanyikan pujian bait ke-2) 
 

2. Rahmat Tuhan padamu, tidak tertandingi 
Oleh apa saja pun, dalam dunia.  
Kasih dan karunia, sudah Kau terima. Reff: 

      Umat berdiri 
 

DOA PERSEMBAHAN 

Pnt :  (Berdoa & diakhiri dengan ucapan) 

“Kami berdoa di dalam nama Tuhan Yesus Kristus” 

U+Pemandu Pujian:  AMIN 
 

L i t u r g i   P e n g u t u s a n 

PENGUTUSAN: 

PF : Menghidupi karya Allah yang indah berarti kesiapan kita menerima 

segala kemungkinan yang berada di luar pemikiran kita sebab kita 

mempercayakan diri sepenuhnya pada Allah. Mari kita berikan diri 

kita, untuk meneladani Kristus yang setia di dalam seluruh karya 

pelayananNya di dunia, dengan tidak gentar melakukan tugas dan 

panggilan kita di manapun kita ditempatkanNya.  

  Mari kita menyanyikan KJ 446. 
 

 Umat menyanyikan KJ 446:1-3  “Setialah” 
 

1. Setialah kepada Tuhanmu, hai kawan yang penat. 

Setialah, sokongan-Nya tentu di jalan yang berat. 

‘kan datang raja yang berjaya  

Menolong orang yang percaya. Setialah! 
 

2. Setialah percaya Penebus, percaya janji-Nya 

Setialah, berjuanglah terus di fajar merekah. 

Diputuskannya rantai setan:  

Kau bebas dari kesempitan. Setialah! 
 

3. Setialah! Bertahanlah tetap Sehingga kau menang. 

Setialah! Selamatmu genap, sesudah berperang. 

Meski bertambah marabaya, 

T’lah hampir habis susah payah. Setialah!    
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BERKAT 
PF :   Arahkanlah hatimu kepada Tuhan 
U+Pemandu Pujian: KAMI MENGARAHKAN HATI KEPADA 

TUHAN. 

PF  :   Jadilah saksi Kristus. 
U+Pemandu Pujian: SYUKUR KEPADA ALLAH 

PF  :   Terpujilah Tuhan. 
U+Pemandu Pujian:  KINI DAN SELAMANYA! 

PF   :  Terimalah berkat Tuhan:  

  Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau; Tuhan 

menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 

karunia; Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan 

memberi engkau damai sejahtera. 
 

 U+Pemandu Pujian: (Menyanyikan Hosiana 5x, Amin 3x) 
 

 (diiringi bunyi lonceng 3x)  
            (Saat Teduh Pribadi)  


